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Baby care is an action taken to care
for and maintain the healt of the baby,as well as
fulfill the basic needs of the baby. Based on the
results of the preliminary study conducted at BPS
Luk Luatun Mubrikoh S.ST. On December
10th,2018 on 10 postpartum mother there were 4
postpartum mother (40%) who lacked the ability to
care for newborns.The purpose of the study is to
determine the factors correlations with care of
newborns.

This study was an analytical study with a cross
sectional approach. Independent variables of this
study were experiences,beliefs,ages,peers role,
dependent variable was the ability of newborns
care. The study population were 47 postpartum
mothers and the samples taken were 42 postpartum
mothers with purposive sampling technique. Data
collection using a questionnaire. The result of the
study were tabulated and then bivariate analysis
was performed with the spearman rank statistical
test a (0,05). This reaserch has carried out ethical
clearance test by the KEPK of the STIKes Ngudia
Husada Madura.

The results showed that most (54.8%)
postpartum mothers had sufficient experience, half
(50,0%) mothers had moderate confidence, half the
age of early adult mothers (50.0%) the majority
(61,9%) mother have sufficient peer roles, half
(50,0%) of the ability to care for newborns was
good. The results of the study used Spearman rank
(p=0.006<a=0.05), (p=0.007<a=0.05)
,(p=0.002<0=0.05) and  (p=0.003<a=0.05),
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meaning that there was a relationship between
experience,belief,ages and peer role with the ability
to care for newborns.

Based on the results of this studyit is expected that

health workers provide counseling about neborn
care and convincing ways to prepare for the role
being a mother for the age of marriage should be
above 20 years, this aims to improve the ability of
newborn care at home
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l. INTRODUCTION

Kemampuan ibu dalam merawat bayi
sehari - hari merupakan tugas yang harus
dikuasai dan mampu dilakukan oleh setiap
orang tua khususnya para ibu, namun saat
seorang bayi pertama kali lahir, ibu mungkin
merasa bingung memikirkan cara
merawatnya. Bahkan tugas-tugas yang rutin
seperti mengganti popok dan mendadaninya
dapat membuat ibu cemas, terutama jika ibu
tidak pernah menghabiskan waktunya untuk
hal-hal yang berkaitan dengan perawatan
bayi sebelumnya. Untuk mengembangkan
kemampuan  pribadi  yang  mandiri
dibutuhkan rasa percaya diri dan rasa tenang
sebagai orang tua yang berpengalaman baik
pada ibu yang pertama kali melahirkan
(primipara) maupun ibu yang pernah
melahirkan sebelumnya (multipara) (Lusa,
2010).

Idealnya ibu primipara bisa melakukan
perawatan BBL yang benar dan tepat agar
terciptanya hidup yang sehat pada bayi
mereka, karena ibu merupakan pengasuh
utama bagi bayi mereka dalam memenubhi
perkembangan fisik, sosial, emosional, dan
kognitif yang sehat pada bayi mereka
(Mashal dkk, 2008). Seorang ibu seharusnya
yakin dan percaya diri dalam melakukan
perawatan pada bayinya dan mampu dalam
melakukan  perawatan BBL  meliputi
perawatan tali pusat, mengganti dan
memakaikan popok, memakaikan pakaian
bayi, memandikan bayi, membedong dan
mengatur posisi bayi, memberi ASI dan
imuminsasi (Musbikin, 2005).

Hasil  studi  pendahuluan  yang
dilakukan pada tanggal 10 desember 2018
pada 10 orang ibu nifas didapatkan sebagian
ibu berpengetahuan baik dalam perawatan
BBL vyaitu sebanyak 3 orang ( 30%),
kemampuan ibu dalam perawatan BBL
sebagian didapatkan ibu yang cukup baik
dalam melakukan perawatan BBL vyaitu
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sebanyak 4 orang ( 40%) dan kemampuan
ibu yang kurang dalam melakukan perawatan
BBL vyaitu sebanyak 3 orang (30%). lbu
nifas primipara tidak mengetahui bagaimana
perilaku yang benar tentang perawatan BBL
dirumah seperti pemenuhan kebutuhan
nutrisi pada bayi yang masih banyak
memberikan susu formula pada bayinya,
masih ada ibu yang melakukan perawatan
tali pusat menggunakan alcohol dan masih
banyak juga ibu yang tidak mengetahui cara

menyendawakan bayi setelah bayinya
menyusul.
Menurut Lawrence Green adapun

faktor yang mempengaruhi perilaku adalah:
1) Predispocing factors yang meliputi:
pengalaman, keyakinan dan faktor demografi
seperti umur 2) Enabling factors, yang
meliputi: fasilitas kesehatan, dukungan
keluarga / suami, peran petugas kesehatan 3)
Reinforcing factors yang terwujud dalam
sikap dan perilaku petugas kesehatan yang
merupakan kelompok referensi dari perilaku
tersebut (Maryam, 2015). Adapun faktor
pendorong dimana faktor yang memperkuat
perubahan perilaku seseorang dikarenakan
adanya perilaku dan sikap orang lain seperti
peran teman sebaya (Zahro, 2009).

Dampak yang akan terjadi apabila ibu
nifas primipara memiliki perilaku atau
penanganan yang kurang tepat BBL yang
lahir sehat adalah dapat menyebabkan infeksi
dan masalah kesehatan lainnya (Wong dkk,
2009). Masalah kesehatan yang terjadi pada
bayi rentan terhadap kematian (Meadow,
2009). Hasil studi menunjukkan bahwa kasus
kematian yang terjadi pada bayi masih sangat
tinggi dan paling mengejutkan adalah 30%
diantaranya disebabkan karena keteledoran
orang tua.

Beberapa upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan perilaku ibu nifas dalam
melakukan perawatan BBL yang baik dan
benar adalah melalui kegiatan penyuluhan /
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informasi sehubungan dengan bagaimana
perawatan bayi baru lahir, sehingga dengan
ditingkatkannya kegiatan
penyuluhan/pendidikan kesehatan ibu-ibu
terutama ibu primipara tentang cara merawat
bayi baru lahir dapat menambah pengetahuan
ibu sehingga perubahan perilaku ibu dalam
merawat bayi yang semula tidak tahu. Makin
tahu dan paham seseorang maka seseorang
akan lebih termotivasi untuk melakukan hal
yang positif (Rusli, 2017)...

IIl. METHODS

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan penelitian survey analitik yang
bertujuan untuk menggambarkan beberapa
variabel di dalam suatu komunitas atau
masyarakat. Sedangkan dilihat dari waktu
penelitian, rancangan penelitian  yang
digunakan adalah cross sectional karena
subyek penelitian hanya diobservasi sekali
saja  (Notoatmodjo, 2008). populasinya
adalah seluruh ibu yang melahirkan pada
bulan April 2020 di BPS Luk Luatun
Mubrikoh,S.ST dan BPS Meiyuni,S.ST,
M.MKes kecamatan Bangkalan berdasarkan
estimasi sejumlah 47 ibu nifas primipara.

I1l. RESULT

Hubungan pengalaman dengan kemampuan
ibu dalam perawatan bayi baru lahir dirumah
pada ibu nifas primipara.

Tabel 4.3. Tabulasi silang antara
pengalaman dengan kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir pada ibu nifas
primipara

Kemampuan perawatan
bayi baru lahir

Pengal Baik Cu Ku Total
aman ku ran
p g
N % % N 9N %
Bak 1 1000 0 00 O 00 1 1000
Cukup 15 652 7 304 1 43 23 1000
Kuran 5 278 9 500 4 222 18 1000
g
TOTAL 21 500 1 381 5 11,9 42 1000
6
Uji statistik : rank spearman
o =0,05
p value =0,006
Nilai r = 0,420
Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa
sebagian  besar kemampuannya  baik

sebanyak 15 orang (65,2 %).

2.Hubungan keyakinan dengan kemampuan
ibu dalam perawatan bayi baru lahir
dirumah pada ibu nifas primipara.

Tabel 2. Tabulasi silang antara keyakinan
dengan kemampuan ibu dalam perawatan
bayi baru lahir pada ibu nifas primipara

Kemampuan perawatan
Keyaki bayi baru lahir Total
nan . Cukup Kuran
Baik
N % N % N % N %
Tingg 0 00 1 1000 0 00 1 100,
i 0
Sedan 1 714 6 286 0 0,0 21 100,
g 5 0
Renda 6 300 9 450 5 250 20 100,
h 0
TOTA 2 500 1 331 5 119 42 100,
L 1 6 0
Uji statistik : rank spearman
a =0,05
p value =0,007
Nilai r = 0,407

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan
bahwa yang keyakinan sedang sebagian
besar kemampuannya baik sebanyak 15
orang (71,9%).

3. Hubungan umur dengan kemampuan ibu
dalam perawatan bayi baru lahir dirumah
pada ibu nifas primipara.
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Tabel 3. Tabulasi silang antara umur
dengan kemampuan ibu dalam perawatan
bayi baru lahir pada ibu nifas primipara

Kemampuan perawatan
bayi baru lahir

Umur Baik Kuran Total
Cukup g
N % N % N % N %
Remaja 5263 1 526 4 21,1 19 100,0
akhir 17-25 0
Dewasa 1667 6 286 1 48 21 1000
awal 26-35 4
Dewasa 2 1000 0 00 O 00 2 1000
akhir 36-45 ,
0
TOTAL 2 500 1 381 5 119 42 100,0
1 6
Uji statistik : rank spearman
a =0,05
p value =0,002
Nilai r = 0,460

Berdasarkan tabel 3 didapatkan
bahwa ibu yang berusia dewasa awal 26-35
sebagian  besar  kemampuannya  baik
sebanyak 14 orang (66,7%).

4. Hubungan peran teman sebaya dengan
kemampuan ibu dalam perawatan bayi baru
lahir dirumah pada ibu nifas primipara.

Tabel 4 Tabulasi silang antara peran teman

sebaya dengan kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir pada ibu nifas
primipara

Kemampuan perawatan

Peran bayi baru lahir
teman Bai
sebaya K Cukup Kurang

N % N % N % N %
Baik 2 66, 1 33 0 00 3 100,
7 3 0
Cukup 6 61, 1 38 0 00 2 100,
5 0 5 6 0
Kurang 3 23, 5 3, 5 38 1 100,
1 5 5 3 0
TOTA 2 50, 1 38, 5 11, 4 100,
L 1 0 6 1 9 2 0
Uji statistik : rank spearman
a =0,05
p value =0,003
Nilai r = 0,451

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan
bahwa dukungan dari peran teman
sebaya ibu yang cukup sebagian besar
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kemampuannya baik sebanyak 16
orang (61,5%).

Il. DISCUSSION

1 Hubungan pengalaman dengan
kemampuan perawatan bayi baru lahir
ibu nifas primipara di BPS Luk Luatun
Mubrikoh, S.ST dan BPS Meiyuni,
S.ST M.MKes Bangkalan

Hasil penelitian didapatkan bahwa
yang memilki pengalaman  baik
seluruhnya  kemampuannya  baik
sebanyak 1 orang (100,0%) dan
pengalaman ibu yang cukup sebagian
besar kemampuannya baik sebanyak
15 orang (65,2 %) dan pengalaman ibu
yang kurang separuhnya
kemampuannya cukup sebanyak 9
orang (50,0%). Salah satu faktor yang
mempengaruhi pengalaman seseorang
yaitu pekerjaan. Hasil penelitian
didapatkan sebagian besar ibu nifas
pekerjaannya IRT sebanyak 18 orang
(42,9%). Dengan pekerjaan ibu
mayoritas sebagai ibu rumah tangga
maka ibu mempunyai waktu lebih
banyak untuk bersosialisasi dengan
keluarga dan tetangga dibandingkan
dengan ibu yang sibuk bekerja tentang
bagaimana melakukan perawatan bayi
baru lahir sehingga secara tidak
langsung menambah pengetahuan ibu
dan mempengaruhi terhadap
kemampuan ibu dalam melakukan
perawatan bayi baru lahir dirumah.
waktu yang dimiliki seorang ibu rumah
tangga bisa mengisinya dengan hal
baru seperti  bergabung dengan
berbagai komunitas sehingga dapat
menjadikan wawasan semakin terbuka.

Hasil uji statistik rank spearman
diperoleh hasil p=0,006 < a (0,05)
yang artinya signifikannya lebih kecil
dari derajat kesalahannya sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengalaman dengan kemampuan
ibu dalam perawatan bayi baru lahir
pada ibu nifas primipara dan nilai r =
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0,420 dimana tingkat hubungannya
cukup. Jadi dapat disimpulkan bahwa

pengalaman penting dalam
pembentukan  sikap yang akan
teraplikiasikan dalam bentuk

kemampuan perawatan bayi baru lahir.

Pengalaman merupakan hal yang
sangat penting terutama bagi ibu nifas
primipara dimana dengan pengalaman
yang Kkita dapat dari orang terdekat
seperti keluarga, tetangga dan peran
teman sebaya akan sangat membantu
dalam mendapatkan sumber informasi
yang penting tentang kemampuan
perawatan bayi baru lahir. Hal ini
sesuai dengan teori Notoatmodjo
(2007) pengalaman seseorang dapat
mendukung  keyakinan  sedangkan
keyakinan dapat menjadi dasar untuk
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan seseorang. pengetahuan
seseorang biasanya diperoleh dari
pengalaman yang berasal dari berbagai
macam sumber misal media massa,
media elektronik, media poster,
petugas kesehatan, kerabat dekat dan
sebagainya dengan demikian melalui
pengalaman sendiri ataupun dari orang
lain dapat membentuk pengetahuan
seseorang dalam jangka waktu lama
dan akan tetap bertahan sampai tua
(Ifada,2010).

Menurut penelitian Nawati (2016)
melalui pengalamanan seseorang dapat
belajar cara merawat diri dan bayinya,
ibu lebih mudah untuk melakukan
perawatan pada bayinya. Dalam hal ini
pengalaman memberikan pengaruh
pada  kemampuan ibu dalam
melakukan perawatan pada bayinya,
dimana pengalaman ibu multipara akan
lebih realistis dalam mengantisipasi
keterbatasan fisiknya dan dapat lebih
mudah beradaptasi terhadap peran dan
interaksi sosialnya. Pengalaman
merupakan salah satu aspek yang
menunjukkan kemampuan seseorang
untuk mengerti dan menggunakan
kemampuan segala sesuatu yang telah
dipelajarinya. Dengan adanya

pengalaman yang didapat baik dari
keluarga, televisi, internet, berita,
teman atau orang lain tentang
kemampuan dalam melakukan
perawatan BBL yang benar akan
membentuk  perilaku  ibu  nifas
primipara untuk selalu memberikan
perawatan BBL yang baik dan benar
pada bayinya. Dengan pengalaman
mampu  mengenali masalah dan
memperoleh  sumber daya yang
diperlukan untuk memperbaiki situasi
(Indriani,2015).

Seseorang  yang  berpengalaman
memiliki cara berfikir yang lebih
terperinci  dan lengkap dibanding
seseorang yang belum berpengalaman.
Semakin luas pengalaman seseorang
semakin terampil melakukan
pekerjaaan dan semakin sempurna pola
berfikir dan sikap dalam bertindak.
Dan menurut ghofar (2015)
mengemukakan bahwa tindakan atau
perilaku individu dipengaruhi oleh
pengalaman, pengalaman akan
bertambah jika melalui rangkaian
peristiwa yang pernah dihadapi. Dan
menurut Sugiyanto (2018) minimnya
pengetahuan dan pengalaman ibu muda
akan menjadi  faktor terjadinya
kecemasan ibu dalam upaya
pemenuhan fungsi dan perannya
sebagai seorang ibu.

2. Hubungan keyakinan dengan
kemampuan perawatan bayi baru
lahir pada ibu nifas primipara di
BPS Luk Luatun Mubrikoh,S.ST
dan BPS Meiyuni, S.ST M.MKes
Bangkalan

Hasil  penelitian  didapatkan
bahwa ibu yang memiliki keyakinan
tinggi  seluruhnya  kemampuannya
cukup sebanyak 1 orang (100,0%) dan
ibu yang keyakinan sedang sebagian
besar kemampuannya baik sebanyak
15 orang (71,4%) sedangkan ibu yang
keyakinan rendah sebagian kecil
kemampuannya cukup sebanyak 9
orang (45,0%). Salah satu faktor yang
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mempengaruhi  keyakinan  adalah
pendidikan. Hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar ibu
berpendidikan SMP (42,9%). Dengan
pendidikan ~yang  minim  akan
mempengaruhi keyakinan, jika
pendidikan seseorang sangat minim
maka orang tersebut akan memiliki
keyakinan yang kurang karena
kurangnya pendidikan orang tersebut
tidak mempunyai pengetahuan serta
kepercayaan diri bahwa dirinya mampu
melakukan seseuatu dengan maksimal.

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting untuk membentuk
keyakinan seseorang sehingga dapat
mempengaruhi kemampuannya.
Tingkat pendidikan yang rendah
cenderung membuat individu merasa
dibawah kekuasaan yang lebih pandai
sebaliknya individu yang
berpendidikan tinggi cenderung akan
menjadi mandiri dan tidak bergantung
pada individu lain.

Hasil uji statistik rank spearman
diperoleh hasil p=0,007< a (0,05) yang
artinya signifikannya lebih kecil dari
derajat kesalahannya sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
antara keyakinan dengan kemampuan
ibu dalam perawatan bayi baru lahir
pada ibu nifas primipara dan nilai r =
0,407 dimana tingkat hubungannya
cukup. Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
antara keyakinan dengan kemampuan
perawatan bayi baru lahir, jadi
keyainan sangatlah penting untuk
pembentukan sikap dan perilaku yang
akan teraplikasikan dalam bentuk
kemampuan perawatan bayi baru lahir
pada masa nifas.

Hal ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo (2005) keyakinan dapat
mempengaruhi ~ pengetahuan  dan
kemampuan seseorang. Semakin tinggi
tingkat pengetahuan dan kemampuan
seseorang, berarti semakin banyak
yang telah dipelajari individu sehingga

dapat lebih mengenal dari baik
kekurangan  maupun  kelebihannya
sehingga mampu menentukan sendiri
standar keberhasilan. Menurut
penelitian Saleh (2014) dengan adanya
keyakinan maka yang tinggi ibu akan
lebih  optimal dalam  mengasuh
bayinya. Dan sesuai dengan penelitain
Russel (2006) bahwa keyakinan
marternal dalam merawat BBL adalah
sebuah komponen peran maternal,
diartikan sebagai persepsi ibu terhadap
kemampuan dalam merawat bayi dan
memahami anak- anaknya. Keyakinan
maternal adalah persepsi ibu akan
kemampuan merawat bayi, mengenali
dan merespon perilaku bayi dan
merasa puas menjalankan perannya
sebagai ibu. Dengan demikian dapat
dikaitkan bahwa keyakinan
menentukan pembentukan sikap dan
kemampuan ibu nifas karena dengan
keyakinan ibu bahwa dirinya sudah
tahu tentang cara melakukan perawatan
bayi baru lahir dan meyakini bahwa
dirinya sudah mencapai kebenaran
dalam melakukan perawatan bayibaru
lahir maka kemampuan ibu dalam
merawat bayi baru lahir juga akan
baik.

3. Hubungan umur dengan
kemampuan perawatan bayi baru
lahir pada ibu nifas primipara di
BPS Luk Luatun Mubrikoh,S.ST
dan BPS Meiyuni,S.ST M.MKes
Bangkalan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ibu yang berusia remaja akhir
17-25 sebagian besar kemampuannya
cukup sebanyak 10 orang (52,6%) dan
ibu yang berusia dewasa awal 26-35
sebagian besar kemampuannya baik
sebanyak 14 orang (66,7%) sedangkan
ibu yang berusia dewasa akhir 36-45
seluruhnnya  kemampuannya  baik
sebanyak 2 orang (100,0%). Hasil uji
statistik rank spearman diperoleh hasil
p=0,002 < o (0,05) yang artinya
signifikannya lebih kecil dari derajat
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kasalahannya sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara umur
dengan  kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir pada ibu
nifas primipara dan nilai r = 0,460
dimana tingkat hubungannya cukup,
maka dapat disimpulkan bahwa umur
mempengaruhi kemampuan perawatan
bayi baru lahir ibu nifas primipara,
sehingga usia yang matang dan dewasa
sangat penting dalam pembentukan
kemampuan ibu nifas primipara.

Hal ini sejalan dengan teori
Notoatmodjo (2007) Semakin cukup
umur tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam
berfikir  dan  bekerja.  Sehingga
pengalaman yang didapat juga akan
bertambah dan secara langsung akan
menambah  pengetahuannya  juga.
Sehingga jika seseorang  sudah
memiliki kematangan dalam berfikir
dan bekerja maka akan mempermudah
seseorang itu melakukan perawatan
bayi baru lahir dengan baik dan benar
karena dari segi mental sudah matang.
Dan teori menurut Zakiyah (2005)
pada usia 20-35 tahun secara fisik
maupun mental sudah mampu atau
sudah ada kesiapan menerima peran
sebagai isteri dalam rumah tangga,
kedewasaan ibu  juga  sangat
berpengaruh terhadap perkembangan
anak, karena ibu juga yang dewasa
secara psikologi akan lebih terkendali
emosi maupun tindakannya, bila
dibandingkan dengan para ibu muda.

Sesuai dengan teori Bobak
(2005) pada wusia remaja dapat
mengalami kesulitan dalam menerima
perubahan citra diri dan penyesuaian
peran-peran yang berhubungan dengan
perawatan bayi. Transisi menjadi orang
tua mungkin sulit bagi orang tua yang
masih remaja. Koping dengan tugas
perkembangan orang tua semakin
diperburuk oleh kebutuhan dan tugas
perkembangan remaja yang belum
terpenuhi. Menurut Friedman (2004)

ibu yang masih muda cenderung untuk
lebih tidak bisa merasakan atau
mengenali kebutuhan anaknya dan juga
lebih egosentris dibandingkan ibu-ibu
yang lebih tua. Teori Supartini (2004)
menyatakan bahwa rentang usia
tertentu (20-35 tahun) adalah baik
untuk menjalankan peran pengasuhan.
Apabila terlalu muda atau tua mungkin
tidak dapat menjalankan peran tersebut
secara optimal karena diperlukan
kekatan fisik dan psikologis. Selain
pengaruh aspek fisik, umur ibu juga
mempengaruhi aspek psikologis ibu,
ibu usia muda sebenarnya belum siap
untuk  menjadi ibu dalam arti
keterampilan mengasuh anaknya

Menurut  penelitian  Oktafiani
(2014) 1bu muda ini lebih menonjolkan
sifat keremajaannya daripada sifat
keibuannya. Dan menurut Sugiyanti
(2018) masa dewasa muda adalah masa
usia reproduktif. Masa ini ditandai
dengan membentuk rumah tangga.
Pada masa ini khususnya wanita,
sebelum usia 30 tahun, merupakan
masa reproduktif dimana seorang
wanita siap menerima tanggung jawab
sebagai seorang ibu. Menurut Saleh
(2014) semakin  dewasa  umur
seseorang maka semakin banyak
pengalaman dan informasi yang
diperoleh sehingga dapat
menumbuhkan  pengetahuan  dan
kemampuan ibu.

5. Hubungan peran teman sebaya
dengan kemampuan perawatan bayi
baru lahir pada ibu primipara di
BPS Luk Luatun Mubrikoh,S.ST
dan BPS Meiyuni, S.ST M.MKes
Bangkalan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan dari peran teman
sebaya ibu yang baik sebagian besar
kemampuannya baik sebanyak 2 orang
(66,7%) dan dukungan dari peran
teman sebaya ibu yang cukup sebagian
besar kemampuannya baik sebanyak
16 orang (61,5%) sedangkan dukungan
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peran teman sebaya ibu yang kurang
sebagian kecil kemampuannya cukup
dan kurang masing-masing 5 orang
(38,5%). Salah satu faktor yang
mempengaruhi peran teman sebaya
adalah pekerjaan. Hasil penelitian
didapatkan sebagian besar ibu menjadi
IRT sebanyak 18 orang (42,9%).
Pekerjaan menentukan peran teman
sebaya jika ibu bekerja maka akan
lebih mudah bergaul dengan teman
sebayanya ditempat kerjanya karena
secara tidak langsung ibu yang bekerja
dapat bekomunikasi bersama dengan
teman seusianya saling bertukar
pikiran mengenai perawatan bayi baru
lahir dan sebagainya sehingga dapat

mengembangkan kreatifitas  dan
kemandiriannya.
Hasil  uji  statistik  rank

spearman diperoleh hasil p=0.003 < o
(0,05) yang artinya signifikannya lebih
kecil dari derajat kesalahannya
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara peran teman sebaya
dengan  kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir pada ibu
nifas primipara dan nilai r = 0,451
dimana tingkat hubungannya cukup,
maka dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
antara peran teman seabaya dengan
kemampuan perawatan bayi baru lahir,
jadi peran teman sebaya penting dalam
pembentukan sikap dan pembentukan
kemampuan ibu dalam melakukan
perawatan bayi baru lahir dengan
adanya peran teman sebaya ibu nifas
primipara dapat memperoleh
dukungan, informasi dan umpan balik
dari teman sebayanya.

Peran teman sebaya sangat
penting bagi ibu primipara karena
dengan adanya teman sebaya ibu dapat
memecahkan masalah yang dialami
dan memperoleh pengetahuan dan
memberikan dorongan bagi dirinya.
Pergaulan teman sebaya dapat
mempengaruhi perilaku. Dan sebagian

orang merasa perlu menyesuaikan diri
dengan kelompok yang dirasa terikat
dengan mereka dan sesuatu cara
penting dalam menyesuaikan diri
adalah  dengan  berbagi fikiran,
keyakinan dan perilaku yang sama.
Dengan adanya kelompok sosial yang
dapat membantu kita dan memberikan
informasi tentang cara merawat bayi
baru lahir maka akan meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan ibu nifas
dalam melakukan perawatan bayi baru
lahir.

Hal ini  sejalan  dengan
penelitian Santrock (2007) bahwa
Teman sebaya adalah orang dengan
tingkat umur dan kedewasaan yang
kira-kira sama. Peran teman sebaya

juga memberikan kesempatan
beriteraksi  dengan  orang lain,
mengontrol perilaku sosial,

mengembangkan keterampilan, minat
sesuai dengan usia, saling bertukar
pikiran dan masalah sehingga dapat
memecahkan masalah yang dihadapi.

V. CONCLUSION

1.Ada hubungan antara pengalaman
dengan  kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir dirumah di
BPS Luk Luatun Mubriokh,S.ST dan
BPS Meiyuni,S,ST,M.MKes

2.Ada hubungan antara keyakinan
dengan  kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir dirumah di
BPS Luk Luatun Mubriokh,S.ST dan
BPS Meiyuni,S,ST,M.MKes

3.Ada hubungan antara umur dengan
kemampuan ibu dalam perwatan bayi
baru lahir dirumah di BPS Luk Luatun
Mubriokh,S.ST dan BPS
Meiyuni,S,ST,M.MKes

Ada hubungan antara peran teman sebaya
dengan  kemampuan ibu dalam
perawatan bayi baru lahir di BPS Luk
Luatun  Mubriokh,S.ST dan BPS
Meiyuni,S,ST,M.MKes
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